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ABSTRACT 

Instagram and Tiktok have become popular applications and are loved by teenagers in the past 

year. The use of these two social media platforms is sometimes overused, one of which is to show 

self-existence or get recognition from others. This research was conducted to determine the level 

of satisfaction with fulfilling the self-existence needs of Denpasar City teenagers using Instagram 

and Tiktok. The Papacharisi and Rubin reasons for media consumption and economic motives 

were applied in this research, along with uses and gratification theory and descriptive quantitative 

research methods. The results of this study indicate that there are differences in satisfaction in 

fulfilling the self-existence needs of Denpasar City teenagers using social media Instagram and 

Tiktok, where self-existence needs fulfillment on Instagram is satisfied, while Tiktok is not satisfied. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara 

yang memiliki pengguna media sosial paling 

banyak. Hasil riset Hootsuite (We are social, 

2022) pada Februari 2022, menunjukkan 

masyarakat Indonesia sangat gemar 

mengakses media sosial. Di antara media 

sosial yang ada, Instagram dan Tiktok 

menjadi media sosial yang sedang populer saat 

ini. 

Dilansir dari hasil riset yang 

dilakukan oleh Sensor Tower, Tiktok menjadi 

aplikasi yang paling banyak diunduh oleh 

pengguna iPhone, iPad, dan Android selama 

Q1 2022. Tiktok berhasil mengumpulkan 

lebih dari total 187 juta unduhan, disusul oleh 

Instagram sebagai peringkat kedua dengan 

lebih 165 juta unduhan. 

Instagram dan Tiktok juga 

merupakan platform media sosial yang 

digandrungi remaja. Dilansir dari (KKN 

Undip Tim 2 2021-2022, 2022) pada tahun 

2021-2022 dilihat dari kelompok usia, 
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kelompok usia 13-18 tahun memiliki tingkat 

penetrasi internet tertinggi dengan 

persentase 99,16%. Kelompok usia 19-34 

tahun memiliki penetrasi sebesar 98,64%. 

Hal ini menunjukkan bahwa klasifikasi usia 

masyarakat mempengaruhi penggunaan 

media sosial. 

Pemakaian kedua media sosial 

tersebut pada remaja tentunya memberikan 

dampak positif dan negatif. Dengan hadirnya 

kecanggihan yang disajikan media sosial 

tersebut selain memudahkan proses 

komunikasi, juga dapat menjadi wadah untuk 

berekspresi, berkreativitas, bahkan 

berkolaborasi. Instagram dan Tiktok saat ini 

juga digunakan untuk mencari dan 

menunjukan eksistensi seseorang melalui 

konten dan kegiatan sehari- hari yang 

dibagikan. Namun, sayangnya hal ini 

terkadang dimanfaatkan secara berlebihan, 

yang semata-mata dilakukan hanya untuk 

mendapatkan angka suka dan komentar yang 

banyak, karena semakin besar angka yang 

didapat mampu menujukkan bahwa orang 

tersebut eksis di dunia maya. (Abidin Zaenal 

2007:16 dalam (Syarif, 2019)). 

Dalam penelitian ini subjek yang 

dipilih adalah remaja akhir (17-25 tahun) 

karena pada umumnya pada masa ini 

seseorang sudah dapat menguasai emosinya 

sendiri dannsudah mulai aktif untuk 

mengambil suatu langkah yang melibatkan 

dirinya ke dunia luar (Ermis Suryana, Siska 

Wulandari, Eci Sagita, 2022). 

Kota Denpasar dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena berdasarkan pada hasil 

survei Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 

tahun 2022, Kota Denpasar menduduki 

posisi pertama dalam aktivitas mengakses 

internet di antara kabupaten/kota lainnya di 

Bali. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana tingkat kepuasan dalam 

pemenuhan kebutuhan eksistensi diri 

remaja Kota Denpasar pada penggunaan 

media sosial Instagram? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan dalam 

pemenuhan kebutuhan eksistensi diri 

remaja Kota Denpasar pada penggunaan 

media sosial Tiktok? 

3. Bagaimana perbandingan tingkat 

kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan 

eksistensi diri remaja Kota Denpasar pada 

penggunaan media sosial Instagram dan 

Tiktok? 

Batasan Masalah 

Sesuai dengan rumusan masalah di 
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atas, fokus penelitian ini adalah 

membandingkan tingkat kepuasan dalam 

pemenuhan kebutuhan eksistensi diri remaja 

Kota Denpasar dalam menggunakan aplikasi 

Instagram dan Tiktok. Batasan subjek 

penelitian ini adalah remaja Kota Denpasar 

yang berusia 17 hingga 25 tahun dan 

merupakan pengguna aktif Instagram dan 

Tiktok. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Uses and Gratifications 

Teori ini pertama kali diusulkan oleh 

Blumer dan Katz pada tahun 1974. Teori Uses 

and Gratifications menyatakan bahwa 

khalayak atau penguna media berpartisipasi 

secara aktif dalam memilih dan menggunakan 

media. Pengguna media berupaya untuk 

mendapatkan sumber terbaik dan mereka 

secara langsung telah memiliki alternatif 

pilihan sebagai upaya untuk memuaskan 

kebutuhan mereka (Nurudin, 2011:192). 

Motif dan Mengonsumsi Media 

Menurut Purwanto dalam (Cornelia 

Vaga Arventine dan Monika Sri Yuliarti, n.d.) 

motif adalah dorongan internal yang 

menyebabkan seseorang untuk melakukan 

sesuatu. 

Motif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah motif yang dipaparkan 

oleh Zizi Papacharissi dan Alan M. Rubin 

(Falih, 2020) yakni motif kegunaan antar 

pribadi, motif mengisi waktu luang, motif 

kenyamanan, motif hiburan dan motif 

ekonomi akan dikontekskan ke dalam 

pengakuan dari orang lain. 

Dari kelima motif di atas yang 

mendorong khalayak menggunakan media, 

akan menimbulkan harapan untuk mencapai 

kepuasan yang didapatkan oleh khalayak 

atas penggunaan media tersebut, yang 

terbagi menjadi dua yakni Gratification 

Sought yakni kepuasan yang dibayangkan 

sebelum mengonsumsi media dan 

Gratification Obtained yakni kepuasan yang 

didapat setelah mengonsumsi media (Tagor, 

2000:11 dalam (S. P. Putri et al., 2017). 

Eksistensi Diri 

Eksistensi diri adalah bagaimana 

seseorang berada dalam lingkungannya, yang 

dalam kata lain ingin diakui keberadaannya 

terutama dalam lingkungan sosial mereka 

berinteraksi dengan orang lain. Semua orang 

berusaha untk mendapatkan pengkuan dari 

orang lain tentang eksistensinya, termasuk 

dengan menggunakan media sosial. 

Instagram 

Instagram adalah layanan jejaring 

sosial dimana pengguna dapat mengambil 

foto, dan menggunakan filter digital, untuk 

membagikanya ke beragai media, termasuk 
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akun pribadi mereka sendiri. Dengan 

mengikuti akun orang lain atau 

mendaopatkan pengikut, pengguna dapat 

melakukan komunikasi interaktif satu sama 

lain. 

Tiktok 

Tiktok merupakan sebuah aplikasi 

yang memiliki efek spesial beragam dan 

menarik serta memudahkan penggunanya. 

Mereka dapat membuat video lima belas detik 

hingga sepuluh menit. Aplikasi ini 

memungkinkan pengguna melihat dan meniru 

video dari pengguna lain, selain membuat 

video dengan cara mereka sendiri. 

Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap hasil penelitian yang akan 

dilakukan. Oleh karena penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan perbandingan 

tingkat kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan 

eksistensi diri, hipotesis dinyatakan dalam 

bentuk kalimat dengan pernyataan H0 = 0 

berarti tidak diterima dan H1 ≠ berarti 

diterima. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan sifat komparatif. 

Penelitian ini melibatkan 108 remaja di Kota 

Denpasar yang berusia antara 17-25 tahun 

dan aktif menggunakan Instagram dan 

Tiktok. Penelitian ini mengunakan angket 

atau kuesioner. Teknik analasis data 

mengunakan statistk deskriptif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instagram didirikan oleh perusahaan 

Burbn.inc., pada tahun 2010. Kata Instagram 

berasal dari kata “Insta” yang berarti instan 

dan “Gram” yang berarti telegram, jadi 

melalui Instagram penggunanya dapat 

mengunggah foto dan video secara instan di 

internet. 

Instagram memiliki fitur-fitur 

pelengkap yang dapat meningkatkan 

interaksi antar pengguna, antara lain efek 

foto, arroba, like dan comment, hashtag, 

popular, Insta Story, Live, dan yang terbaru 

Instagram Reels 

Sedangkan, Tiktok diluncurkan secara 

resmi pada bulan September tahun 2016 oleh 

ByteDance Inc., sebuah perusahaan asal 

Tiongkok. Tiktok menghadirkan beberapa 

special effects yang menarik dan mudah 

digunakan, di antaranya filter wajah, efek 

video dan stiker, voice changer, fitur beauty, 

duet, dan auto captions. 
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Profil Responden 

Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 108 orang yang merupakan remaja 

berdomisili Kota Denpasar yang berusia 

antara 17-25 tahun yang aktif menggunakan 

Instagram dan Tiktok. Berdasarkan usia, 

responden didominasi oleh responden 

perempuan dengan persentase 76,9% dan 

didominasi oleh usia 20-22 tahun dengan 

persentase 75,9%. Berdasarkan pendidikan 

terakhir didominasi oleh pendidikan 

SMA/Sederajat dengan persentase 75,9%. 

Berdasarkan pekerjaan saat ini didominiasi 

oleh responden dengan pekerjaan sebagai 

siswa/mahasiswa dengan persentase 88,0% 

dan berdasarkan domisili didominasi oleh 

domisili Denpasar Selatan dengan persentase 

36,1%. 

Deskripsi Hasil Uji Motif Kepuasan 

Pemenuhan Kebutuhan Eksistensi Diri 

pada Penggunaan Media Sosial Instagram 

dan Tiktok 

Deskripsi hasil uji motif dan kepuasan 

pemenuhan kebutuhan eksistensi diri pada 

penggunaan media sosial Instagram dan 

Tiktok pada penelitian ini dibagi menjadi 

lima motif yaitu kegunaan antar pribadi, 

mengisi waktu luang, kenyamanan, hiburan, 

dan ekonomi. 

 

Tabel 1 Akumulasi Skor Rata-rata 

Motif dan Kepuasan Menggunakan 

Media Sosial Instagram 

 

Jenis Motif 

Gratificati 

on Sought 

(GS) 

Gratificati 

on 

Obtained 

(GO) 

Kegunaan Antar 

Pribadi 

2,98 3,26 

Mengisi 

Waktu Luang 

3,09 3,29 

Kenyaman an 3,08 3,15 

Hiburan 3,02 3,06 

Ekonomi 2,59 2,66 

Rata-rata 2,95 3,08 

Berdasarkan tabel tersebut, pada 

motif kegunaan antar pribadi terjadi 

kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan 

eksistensi diri di Instagram. Hal ini 

dikarenakan nilai Gratification Sought (GS) 

lebih rendah yaitu 2,98 dari nilai 

Gratification Obtained (GO)nya yaitu 3,26. 

Pada motif mengisi waktu luang 

terjadi kepuasan dalam pemenuhan 

kebutuhan eksistensi diri di Instagram. Hal 

ini dikarenakan nilai Gratification Sought 

(GS) lebih rendah yaitu 3,09 dari nilai 

Gratification Obtained (GO)nya yaitu 

3,29.Pada motif kenyamanan terjadi 

kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan 

eksistensi diri di Instagram. Hal ini 

dikarenakan nilai Gratification Sought (GS) 

lebih rendah yaitu 3,08 dari nilai 

Gratification Obtained (GO)nya yaitu 3,15. 

Pada motif hiburan terjadi kepuasan 
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dalam pemenuhan kebutuhan eksistensi diri 

di Instagram. Hal ini dikarenakan nilai 

Gratification Sought (GS) lebih rendah yaitu 

3,02 dari nilai Gratification Obtained 

(GO)nya yaitu 3,06. 

Pada motif ekonomi terjadi kepuasan 

dalam pemenuhan kebutuhan eksistensi diri di 

Instagram. Hal ini dikarenakan nilai 

Gratification Sought (GS) lebih rendah yaitu 

2,59 dari nilai Gratification Obtained (GO) 

nya yaitu 2,66. 

Tabel berikutnya menjelaskan  hasil 

uji motif kepuasan dalam pemenuhan 

kebutuhan eksistensi diri di Tiktok 

Tabel 2 Akumulasi Skor Rata-rata Motif 

dan Kepuasan Menggunakan Media Sosial 

Tiktok 

 

Jenis Motif 

Gratificati 

on Sought 

(GS) 

Gratificati 

on Obtained 

(GO) 

Kegunaan Antar 

Pribadi 

2,90 2,93 

Mengisi 

Waktu Luang 

3,15 3,14 

Kenyamanan 2,94 2,97 

Hiburan 2,98 2,88 

Ekonomi 2,66 2,61 

Rata-rata 2,93 2,91 

Berdasarkan tabel di atas, pada motif 

kegunaan antar pribadi terjadi kepuasan 

dalam pemenuhan kebutuhan eksistensi diri 

di Titkok. Hal ini dikarenakan nilai 

Gratification Sought (GS) lebih rendah yaitu 

2,90 dari nilai Gratification Obtained 

(GO)nya yaitu 2,93. 

Pada motif mengisi waktu luang 

terjadi ketidakpuasan dalam pemenuhan 

kebutuhan eksistensi diri di Instagram. Hal 

ini dikarenakan nilai Gratification Sought 

(GS) lebih tinggi yaitu 3,15 dari nilai 

Gratification Obtained (GO)nya yaitu 3,14. 

Pada motif kenyamanan terjadi 

kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan 

eksistensi diri di Tiktok. Hal ini dikarenakan 

nilai Gratification Sought (GS) lebih rendah 

yaitu 2,94 dari nilai Gratification Obtained 

(GO)nya yaitu 2,97. 

Pada motif hiburan terjadi 

ketidakpuasan dalam pemenuhan kebutuhan 

eksistensi diri di Instagram. Hal ini 

dikarenakan nilai Gratification Sought (GS) 

lebih tinggi yaitu 2,98 dari nilai Gratification 

Obtained (GO)nya yaitu 2,88. 

Pada motif ekonomi terjadi 

ketidakpuasan dalam pemenuhan kebutuhan 

eksistensi diri di Instagram. Hal ini 

dikarenakan nilai Gratification Sought (GS) 

lebih tinggi yaitu 2,66 dari nilai Gratification 

Obtained (GO)nya yaitu 2,61. 

Analisis Data 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada kelima motif mampu terpuaskan 

dalam pemenuhan kebutuhan eksistensi diri 



126 | M e d i u m  

pada penggunaan media sosial Instagram, 

yaitu motif kegunaan antar pribadi, motif 

mengisi waktu luang, motif kenyamanan, 

motif hiburan, dan motif ekonomi. Hal ini 

didukung dengan hasil nilai dari tiap 

Gratification Sought (GS) atau motif tersebut 

lebih rendah dari tiap nilai Gratification 

Sought (GS) atau kepuasannya. 

Sedangkan, pada penggunaan media 

sosial Tiktok hanya ada dua motif yang 

mampu terpuaskan dalam pemenuhan 

kebutuhan eksistensi diri pada penggunaan 

media sosial Tiktok, yaitu motif kegunaan 

antar pribadi dan motif kenyamanan. Hal ini 

didukung dengan hasil nilai dari tiap 

Gratification Sought (GS) atau motif tersebut 

lebih rendah dari tiap nilai Gratification 

Sought (GS) atau kepuasannya. Sedangkan 

untuk motif mengisi waktu luang, motif 

hiburan, dan motif ekonomi belum mampu 

terpuaskan. Hal ini didukung dengan hasil 

nilai dari tiap Gratification Sought (GS) atau 

motif tersebut lebih tinggi dari tiap nilai 

Gratification Sought (GS) atau kepuasannya. 

Penelitian ini menjawab hipotesis 

dengan penetapan jawaban pada terdapat 

perbedaan tingkat kepuasan dalam 

pemenuhan kebutuhan eksistensi diri remaja 

Kota Denpasar pada penggunaan media 

sosial Instagram dan Tiktok. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah 

dijabarkan, makan peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan tingkat kepuasan 

dalam pemenuhan kebutuhan eksistensi 

diri remaja Kota Denpasar yang lebih 

diungguli oleh media sosial Instagram 

dibandingkan dengan Tiktok, dimana 

persentase rata- rata total untuk 

kepuasan Instagram sebesar 3,08 

sedangkan untuk Tiktok sebesar 2,91. 

2. Motif tertinggi yang dimiliki oleh 

responden dalam pemenuhan 

kebutuhan eksistensi diri pada 

penggunaan media sosial Instagram 

dan Tiktok adalah mengisi waktu luang. 

Hal ini berarti hal-hal yang mencakup 

mencari kegiatan di waktu senggang 

sambil bersantai dan mengatasi rasa 

bosan adalah alasan utama responden 

menggunakan Instagram maupun Tiktok 

sebagai pemenuh kebutuhan eksistensi 

diri. Sementara, motif ekonomi adalah 

motifi terrendah yang dimiliki 

responden dalam menggunakan media 

sosial Instagram dan Tiktok untuk 

memenuhi kebutuhan eksistensi diri, hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi yang 

berkaitan dengan mencari keuntungan 

dan kekuasaan bukanlah motif utama 
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responden untuk menggunakan kedua 

media sosial tersebut untuk memenuhi 

kebutuhan eksistensi diri. 

3. Kelima motif mampu terpuaskan 

dalam pemenuhan kebutuhan 

eksistensi diri pada penggunaan media 

sosial Instagram, yaitu motif kegunaan 

antar pribadi, motif mengisi waktu 

luang, motif kenyamanan, motif 

hiburan, dan motif ekonomi. 

Sedangkan, pada penggunaan media 

sosial Tiktok hanya ada dua motif yang 

mampu terpuaskan dalam pemenuhan 

kebutuhan eksistensi diri pada 

penggunaan media sosial Tiktok, yaitu 

motif kegunaan antar pribadi dan motif 

kenyamanan. Hal ini menunjukkan 

media sosial Instagram dianggap lebih 

bisa memberikan kepuasan untuk 

pemenuhan kebutuhan eksistensi diri 

khalayak dibanding media sosial 

Tiktok. 
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